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ABSTRAK 
 
Daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) secara empiris digunakan oleh 
masyarakat India sebagai obat alergi pada kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah sediaan 
gel dari ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun 
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan variasi konsentrasi ekstrak yaitu 2,0%, 2,5% dan 3,0% 
menggunakan HPMC sebagai basisnya. Metode Aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 
agar dengan cara cakram disk. Evaluasi stabilitas sediaan gel meliputi organoleptik, homogenitas, daya 
sebar, pH, dan viskositas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol 70% daun 
bangun-bangun dengan konsentrasi 3,0% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dengan zona hambat yaitu 20,67 mm yang lebih besar dari Pseudomonas aeruginosa yaitu 18,66 
mm. Dari hasil pemeriksaan stabilitas, sediaan gel yang dibuat tidak mengalami perubahan apapun selama 
empat minggu penyimpanan dengan tiga suhu berbeda (40C, 250C, 400C) 
 
Kata kunci: Gel, Ekstrak, Daun Bangun-Bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) , 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa. 
 
ABSTRACT 
 
Indian mint (bangun-bangun) (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) are empirically used by Indian 
community as the medicine for allergic on the skin. The research aims to know whether the gel 
preparation from 70% ethanol extract of Indian mint (bangun-bangun) could give antibacterial activity to 
Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria. 70 % ethanol extract of Indian mint 
(bangun-bangun) are formulated in the form of gel preparation with various concentration namely 2,0%, 
2,5%, and 3,0% using HPMC as its basis. Bacteria activity method is conducted through agar diffusion 
method using disk. Stability evaluation of gel preparation include organoleptic, homogeneity, spreading 
power, pH, and viscosity. The result of this study shows that 70% ethanol of gel preparation of Indian 
mint (bangun-bangun) with 3,0% concentration of gel have antibacterial activity against Staphylococcus 
aureus bacteria with inhibited zone of 20,67 mm larger than Pseudomonas aeruginosa of 18,66 mm. 
From the stability observation, the gel preparation made no change during four weeks of storage with 
three different temperatures (40C, 250C, 400C). 
 
Keywords: Gel, Extract, Indian mint (bangun-bangun) (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.), 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginos
PENDAHULUAN 
 
Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat atau membunuh bakteri penyebab infeksi. Infeksi 
disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme patogen, dimana mikroba masuk ke dalam jaringan 
tubuh dan berkembang biak di dalam jaringan. Selain bakteri, infeksi juga dapat disebabkan oleh 
jamur, virus dan parasit. Bakteri yang menyebabkan infeksi pada kulit yaitu bakteri Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa (Achroni, 2012). 
Bakteri Staphylococcus areus merupakan bakteri gram positif dan Pseudomonas aeruginosa  
merupakan bakteri gram negatif. Kedua bakteri ini sering ditemukan pada infeksi kulit. Bakteri 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dijumpai pada kulit, infeksi pada kulit yang 
mengakibatkan terjadinya abses permukaan yang terlokalisasi atau bisul disebabkan oleh bakteri 
Staphylococcus aureus (Volk dan Wheeler, 1984). Sedangkan bakteri Pseudomonas aeruginosa sering 
ditemukan pada kulit manusia yang terinfeksi, berupa luka dengan nanah berwarna kuning sampai 
kuning kehijauan (Jawetz, dkk, 2001). 
Daun bangun-bangun mengandung saponin, flavonoida, polifenol, kalium, dan minyak atsiri 0,2% 
serta mengandung karvakrol, fenol, sineol (Wijayakusuma dan Dalimartha, 2006; Depkes RI, 1989). 
Senyawa polifenol dan flavonoida dapat membunuh bakteri dengan cara denaturasi protein dan 
pengurangan tegangan permukaan sehingga meningkatkan permeabilitas dinding sel bakteri (Silalahi, 
2006; Harbone, 1995). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hermin Panjaitan (2009), menyatakan bahwa ekstrak 
etanol daun bangun-bangun memiliki efek sebagai antibakteri yang efektif menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococus aureus (bakteri Gram positif) dan Escherichia coli (bakteri Gram negatif) pada 
konsentrasi 4% (40 mg/ml) dengan diameter hambat 24,15 mm untuk Escherichia coli dan 27,16 mm 
untuk Staphylococcus aureus sedangkan untuk KHM ekstrak etanol daun bangun-bangun yaitu pada 
konsentrasi 0,8% (8 mg/ml) dengan diameter hambat 17,95 mm untuk Escherichia coli dan 18,38 mm 
untuk Staphylococcus aureus. 
Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil 
atau molekul organik yang besar, yang terpenetrasi oleh suatu cairan (Farmakope Indonesia Edisi V, 
2014). Sediaan gel lebih disukai karena sediaan gel memiliki keuntungan seperti aman, mudah 
dibersihkan, teknik pembuatan mudah, biaya rendah, dan memiliki kompabilitas yang baik dengan 
obat-obatan sehingga dapat digunakan untuk sediaan pada kulit, sediaan pada mata serta sediaan 
eksternal lainnya (Xiong et al., 2011). 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat formula sediaan gel ekstrak etanol 70% 
daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) yang memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
 METODE PENELITIAN 
 
Alat. 
Alat-alat gelas (Pyrex®), waterbath, pipet volume, timbangan analitik, rotary evaporator, 
autoklaf, inkubator, blank disc, jangka sorong, kompor listrik, blender, Viskometer 
Brookfield Syncho-Electric, pH meter, Bunsen, Laminar Air Flow (LAF), mikroskop, cawan 
uap, lumpang alu, spatel, pot plastik, corong, batang pengaduk, cawan petri, mikro pipet, 
pinset, kawat ose, kaca objek, lempeng kaca, rak tabung. 
Bahan 
Daun bangun-bangun, bakteri Staphylococcus aureus (ATCC 25923), Pseudomonas 
aeruginosa (ATCC 27853), Tryptone Soya Agar (TSA), Mueller Hinton agar (MHA), 
HPMC, Etanol 96%, Etanol 70%, Metil Paraben, Propil Paraben, Propilen Glikol, NaCl 
(0,9%), Aquadest, Gentamisin SO4, Besi (III) Klorida (FeCl3), Natrium Hidroksida 
(NaOH) 10%, Asam Asetat Anhidrat (CH3COOH), Kloroform (CHCl3), Asam Sulfat 
Pekat (H2SO4p), Asam Klorida (HCl) 2N, Methanol, Amil Alkohol, Logam Magnesium 
(Mg), Barium Klorida (BaCl2), Dragendorf, Mayer dan Bouchardad 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Simplisia 
Daun bangun-bangun dicuci bersih dengan air, ditiriskan dan ditimbang. Kemudian 
dikeringkan dengan cara diangin- lalu dikeringkan di dalam lemari pengering, setelah kering 
diserbuk dengan blender dan diayak dengan ayakan hingga diperoleh serbuk halus, kemudian 
disimpan dalam wadah tertutup rapat dan disimpan pada suhu kamar. 
Pembuatan Ekstrak 
Sebanyak 1000 gram serbuk daun bangun-bangun dimaserasi dengan pelarut etanol 70% 
sebanyak 3 liter selama 3 hari. Proses ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% dalam botol kaca coklat. Kemudian dilakukan 
penyaringan dan didapatkan filtratnya. Filtrat kemudian diuapkan pelarutnya dengan 
rotary evaporator hingga pekat dan bebas dari pelarut. Kemudian esktrak dikentalkan 
dengan menggunakan water bath sampai didapatkan ekstrak  kental. 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 
a. Pembuatan Media Agar Mueller Hinton 
Ditimbang 38 gram serbuk media dilarutkan dalam 1000 ml aquadest dan dipanaskan hingga 
larut sempurna. Kemudian larutan agar dituangkan ke cawan petri steril untuk selanjutnya 
disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121oC. Media dikeluarkan dari 
autoklaf kemudian tunggu sampai memadat (Oxoid, 2006). 
b. Peremajaan Bakteri di Media 
Ditimbang 40 gram Tryptone Soya Agar (TSA) dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest 
kemudian dimasak sampai mendidih. Media tersebut disterilkan dengan autoklaf pada 
suhu 121oC selama 15 menit. Selanjutnya media didinginkan dan dimasukkan kedalam 
tabung reaksi 2 mL letakkan miring dan dibiarkan hingga 
beku. Kemudian oleskan bakteri kedalam media dengan menggunakan ose selanjutnya 
diinkubator pada suhu 370C selama 24 jam (Oxoid, 2006). 
c. Pewarnaan Bakteri 
Ambil stok bakteri murni dengan menggunakan sengkelit/ose, Lalu ambil objek glass 
yang telah disterilkan kemudian ambil bakteri uji. Kemudian sediaan di objek glass 
diwarnai gentian kristal ungu dan karbol fuchsin lalu dibiarkan 5 menit. Lalu ditambahkan 
lugol dan dibiarkan selama 1 menit. Kemudian objek glass dicuci dengan larutan alkohol 
96% lalu dibilas dengan air. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa Bakteri Staphylococcus 
aureus akan berbentuk kokus dan bersifat gram positif dan Pseudomonas aeruginosa akan 
berbentuk batang dan bersifat  gram negatif (Hapsari, 2006). 
d. Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (Mc. Farland) 
Larutan Mc. Farland 0,5 dibuat dengan cara mengencerkan larutan 0,05 ml BaCl2.2H2O 
1% dan 9,95 ml H2SO4 1%. Kemudian dikocok sampai terbentuk larutan yang keruh. 
Kekeruhan ini dipakai sebagai standar kekeruhan suspensi bakteri uji dimana estimasi 
jumlah bakteri adalah 1,5 x 108 Colony Forming Unit per ml (CFU/ml) (Paramita, 2011). 
e. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Daun Bangun-Bangun terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa 
Bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa yang telah disuspensi 
sebelumnya sebanyak 1-2 ose dari biakan murni bakteri dengan menggunakan NaCl 0,9% 
sesuai dengan standar Mc. Farland (1 x 105 CFU/ml) kemudian disebar diatas media 
Muller Hilton Agar dan TSA dengan menggunakan kapas lidi steril (cotton bud steril). 
Kertas cakram uji yang telah dicelupkan ke dalam larutan ekstrak dalam berbagai 
konsentrasi, dicelupkan ke dalam kontrol negative yaitu aqua steril diamkan selama 20 
menit, dan kontrol positif yang digunakan yaitu antibiotik Gentamycin Sulfat 10µg. 
Kemudian ditempelkan pada permukaan Muller Hilton agar yang telah dioleskan dengan 
bakteri. Selanjutnya masukkan media tersebut ke dalam incubator dengan suhu 37oC 
selama 24-48 jam. Setelah itu dilakukan pengukuran diameter zona hambat dengan 
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,01 mm dan daerah zona hambat diukur 
sesuai dengan metode pengukuran. Pengujian dilakukan dengan 3 kali pengulangan 
(Stephen et al.,2005). 
 
 
 
 
 
Pembuatan Sediaan Gel 
 
Tabel 1. Formula gel ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun 
 
a. Cara Pembuatan Sediaan Gel 
Sebanyak 50 ml aquadest dipanaskan hingga mencapai 800C ditambahkan HPMC sampai 
mengembang dan terbentuk basis, kemudian ditambahkan metil paraben dan propil 
paraben yang sudah dilarutkan dengan air panas, propilenglikol digerus bersama ekstrak 
etanol 70% daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) di campur ad 
homogen tambah aquadest digerus ad homogen. 
b. Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Ekstrak Etanol 70% Daun Bangun-Bangun 
(Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa 
Bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa yang telah disuspensi 
sebelumnya, sebanyak 1-2 ose dari biakan murni bakteri dengan menggunakan NaCl 0,9% 
sesuai dengan standar Mc. Farland 0,5 (1 x 105 CFU/ml), kemudian diusap diatas media 
Muller Hilton Agar dan TSA steril dengan menggunakan kapas lidi steril (cotton bud steril), 
lakukan usapan ke seluruh permukaan cawan petri. Biarkan, selama 30 menit pada 
permukaan Muller Hilton Agar  dan TSA yang telah di oleskan larutan bakteri (Stephen et al, 
2005). 
Celupkan kertas cakram steril ke dalam gel yang sudah dibuat dengan berbagai konsentrasi, 
dan ke dalam kontrol negative yaitu gel tanpa penambahan ekstrak,  kemudian diamkan 
selama 20 menit. Selanjutnya, tempelkan cakram beserta kontrol positif yaitu kertas cakram 
antibiotik gentamisin sulfat ke dalam media agar yang telah dibuat berdasarkan arah jarum 
jam. Biarkan media didalam suhu ruang agar dapat beradaptasi, lalu masukkan media 
tersebut ke dalam inkubator dengan suhu 37oC selama 24- 48 jam (Stephen et al.,2005). 
Ukur diameter zona hambat dengan menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,01 mm. 
Pengujian dilakukan dengan 3 kali pengulangan (Stephen et al, 2005). 
c. Evaluasi Stabilitas Sediaan Gel 
Uji stabilitas sediaan gel meliputi pemeriksaan stabilitas fisik sediaan, pemeriksaan 
homogenitas, pemeriksaan pH dan pemeriksaan viskositas. Pengamatan dilakukan pada suhu 
yang berbeda yaitu 40C, 250C, dan 400C yang dilakukan pada hari ke-0 sampai 28 hari 
penyimpanan (Abdassah, 2009). Uji stabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan uji stabilitas dipercepat, dimana pengamatan dilakukan dalam waktu per minggu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Karakteristik Ekstrak Etanol 70% Daun Bangun-Bangun 
Hasil ekstraksi 1000 gram serbuk simplisia daun bangun-bangun 
menghasilkan ekstrak kental etanol 70% daun bangun-bangun sebanyak 97,5 gram, 
rendemen sebesar 9,75 %, susut pengeringan sebesar 8,96%, dan uji kadar air sebesar 
8,73%. Hasil uji organoleptik ekstrak berupa tidak berasa, bau khas, warna hijau tua. Dari 
hasil skrining fitokimia daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) 
menunjukka bahwa daun bangun-bangun mengadung flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, 
steroid, triterpenoid, fenolik dan glikosida. 
Uji Stabilitas Gel Ekstrak Etanol 70% Daun Bangun-Bangun 
a. Uji Organoleptik 
Pada uji baik kontrol negatif dan gel dengan penmabahan ekstrak setiap formulanya, tidak 
mengalami perubahan apapun dalam waktu penyimpanan 4 minggu dengan tiga suhu 
berbeda (40C, 250C, 400C). 
 
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 
 
 Gambar 1. Stabilitas Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Etanol 70% Daun Bangun-bangun 
b. Homogenitas 
Hasil menunjukkan setiap formulasi sediaan gel yang dibuat tidak ada butiran-butiran 
kasar pada saat gel dioleskan pada suatu plat kaca dalam waktu penyimpanan 4 minggu 
dengan tiga suhu berbeda (40C, 250C, 400C). 
c. pH 
Data yang diperoleh dalam uji ini menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol 70% 
daun bangun-bangun, pH yang diperoleh dengan menggunakan pH meter masih memenuhi 
persyaratan pH kulit normal yaitu berkisar 4,5-6,5. 
 
Gambar 2. Stabilitas pH sediaan gel ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun 
d. Daya Sebar 
Data yang diperoleh dalam uji ini range daya sebar masih memenuhi persyaratan yaitu 
berkisar 5-7 cm, dimana range tersebut merupakan range daya sebar yang baik untuk 
sediaan topikal. 
e. Viskositas 
Pada uji ini data yang diperoleh menunjukkan semakin banyak jumlah ekstrak yang 
ditambahkan semakin besar nilai viskositasnya. Data yang diperoleh masih memenuhu 
persyaratan range vikositas yaitu berkisar antara 5.000-100.000 centipoise dan optimal 
20.000. 
 
 
Gambar 3. Stabilitas viskositas sediaan gel ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun 
 
 
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Sediaan Gel Ekstrak Etanol 70% Daun Bangun-
Bangun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun 
 
 
Berdasarkan hasil pengukuran  data zona hambat ekstrak dan sediaan gel ekstrak etanol 70% 
daun bangun-bangun pada tabel diatas menunjukan bahwa ketiga konsentrasi yang dipakai 
menunjukan adanya zona hambat yang sesuai pada konsentrasi masing-masing. Kontrol 
negatif aqua steril tidak menunjukan adanya zona hambat tetapi pada basis gel tanpa ekstrak 
menunjukan adanya zona hambat, hal ini disebabkan karena pada basis gel tanpa ekstrak 
terdapat pengawet yang juga memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Kontrol negatif uji 
aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun sesuai karena tidak 
menunjukan adanya zona antibakteri karena aqua steril tidak memliki kemampuan sebagai 
antibakteri melainkan media tumbuh yang baik bagi bakteri, namun pada gel yang 
mengandung ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun pada setiap konsentrasi  menunjukkan 
adanya zona hambat antibakteri, hal ini menunjukkan bahwa sediaan gel yang dibuat 
memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Zona hambat antibakteri yang didapat dari ketiga 
konsentrasi diatas menunjukan adanya peningkatan zona hambat dari masing-masing 
konsentrasi. Semakin besar konsentrasi semakin besar juga zona hambat dari zat aktif. 
Perbedaan zona hambat pada uji aktivitas terhadap sediaan gel dan ekstrak dari etanol 70% 
daun bangun-bangun menunjukkan zona hambat terbesar pada konsentrasi 3,0% sedangkan 
yang terkecil pada konsentrasi 2,0%, hal ini disebabkan oleh pengaruh ekstrak yang 
digunakan. Semakin kecil diameter daya hambatnya karena semakin rendah konsentrasi 
ekstrak yang digunakan karena zat aktif yang terdapat dalam ekstrak semakin sedikit. 
Sebaliknya semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin banyak zat aktif 
yang terkandung di dalamnya sehingga pengaruh ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri akan semakin tinggi. Faktor lain yang bisa terjadi dikarena adanya perubahan 
komponen kimia ekstrak dalam sediaan, baik akibat interaksi dengan bahan lain atau 
pengaruh kondisi pengerjaan. Perbedaan besar kecilnya zona hambat pada tiap konsentrasi 
ekstrak dan sediaan gel tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya perbedaan 
laju difusi bahan aktif pada medium, laju pertumbuhan mikroorganisme, kepekaan 
mikroorganisme terhadap zat aktif serta ketebalan medium. 
Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun 
yang diuji secara statistik dengan menggunakan SPSS, dengan  metode uji ANOVA ONE 
WAY. Data hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang didapat sig > 0,05 artinya data 
normalitas ekstrak dan sediaan gel terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 
aeruginosa zona hambat terdistribusi normal dan homogen. Hasil uji ANOVA dengan nilai 
sig pada ANOVA 0,000 nilai Sig < α = 0,05 menunjukan adanya perbedaan bermakna pada 
setiap kelompok perlakuan formulasi masing-masing. Data uji LSD (Least Significant 
Different) didapatkan perbedaan bermakna pada setiap  konsentrasi, antara kontrol positif 
dengan kontrol negatif, dengan formulasi I (2,0%), formulasi II (2,5%), dan formulasi III 
(3,0%). 
Dilihat dari grafik konsentrasi formulasi 2,0 %, 2,5%, 3,0%, KKP dan KKN memiliki efek 
sebagai antibakteri. Data statistik LSD pada uji bakteri Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa yang didapatkan menunjukan bahwa KKP memiliki zona hambat 
yang paling baik dari KKN dan formulasi 2,0%, 2,5%, dan konsentrasi 3,0% memiliki zona 
hambat yang paling baik diantara konsentrasi yang lain. Konsentrasi 2,0%, memiliki zona 
hambat yang paling rendah. Hal ini disebabkan karena pada konsentrasi 3,0% yang 
larutannya pekat, lebih banyak mengandung molekul-molekul yang berpotensi sebagai 
penghambat pertumbuhan bakteri. Sehingga semakin padat molekul yang terdapat pada 
larutan konsentrasi, semakin besar pula daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri. 
 
Kesimpulan 
Sediaan gel dari ekstrak etanol 70% daun bangun-bangun memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dengan 
konsentrasi paling baik pada konsentrasi II dan III, masing-masing menghasilkan zona 
hambat rata-rata untuk Pseudomonas aeruginosa 17,64  mm dan 18,66 mm, sedangkan untuk 
bakteri Staphylococcus aureus sebesar 17,87 mm dan 20,67 mm. 
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